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Abstrak

Kemampuan pemahaman konsep adalah salah satu target suatu pembelajaran, target tersebut dapat
dicapai dengan Taksonomi Bloom. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep
siswa pada materi bilangan berdsarkan Taksonomi Bloom. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif. Subjek pada penelitian ini sejumlah 33 siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 4 Sambi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan
reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa tingkat
pemahaman konsep siswa berada di tingkat sedang dengan 54%. Persentase siswa dengan kemampuan
pemahaman konsep rendah sebesar 18%. Siswa dengan pemahaman konsep tinggi sebesar 28%. Siswa
dengan tingkat pemahaman tinggi dapat memenuhi semua indikator pemahaman konsep berdasarkan
Taksonomi Bloom dengan baik. Siswa dengan kemampuan pemahaman konsep sedang dapat memenuhi
beberapa indikator pemahaman konsep berdasarkan Taksonomi Bloom, dan siswa dengan pemahaman
rendah hanya memenuhi indikator mengingat dan memahami.

Kata kunci: Bilangan; pemahaman konsep; taksonomi bloom.

Abstract

The ability to understand concepts is one of the targets of learning, this target can be achieved by
Bloom's Taxonomy. This study aims to determine the level of understanding of students' concepts on
number material based on Bloom's Taxonomy. This research is a descriptive qualitative research. The
subjects in this study were 33 grade VII students of SMP Muhammadiyah 4 Sambi. Data collection
techniques used are tests, interviews, and documentation.Data analysis techniques with data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. The results of this study showed that the level of
understanding of students' concepts was at a moderate level with 54%. The percentage of students with
low concept understanding ability is 18%. Students with high concept understanding are 28%. Students
with a high level of understanding can fulfill all indicators of understanding concepts based on Bloom's
Taxonomy well. Students who have moderate concept understanding ability can fulfill several indicators
of concept understanding based on Bloom's Taxonomy, and students with low understanding only meet
the indicators of remembering and understanding
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PENDAHULUAN
Bidang studi yang memegang

permasalahan matematika dapat
diselesaikan dengan rumus. Berdasar-

peranan penting adalah matematika.
Pada pembelajaran matematika
disekolah banyak dijumpai siswa hanya
menghafalkan rumus untuk menyelesai-
kan suatu permasalahan. Tidak semua

kan teori belajar kognitif, mengajarkan
kemampuan pemahaman pada suatu
materi akan lebih permanen daripada
hanya menggunakan rumus (Maharani
et al., 2013). Oleh karena itu diperlukan
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penekanan konsep dari suatu materi
karena pemahaman suatu materi tidak
hanya melalui hafalan saja. Siswa
dibiasakan memahami materi secara
mendalam  agar siswa  memiliki
kesempatan untuk mengetahui Kkaitan
dari beberapa materi yang dipelajari
(Herawati et al., 2013). Oleh karena itu,
keberhasilan siswa dalam mencapai
target pembelajaran dapat ditingkatkan
dengan kemampuan siswa dalam
memahami konsep dengan baik.

Konsep adalah  dasar dari
pengetahuan yang digunakan untuk
mempelajari, memahami, dan
menggunakan berbagai konsep untuk
membentuk suatu pengetahuan (Gulen,
2020). Jadi untuk mempelajari suatu
pengetahuan dibutuhkan pemahaman
mengenai hubungan antar konsep satu
dengan konsep lainnya. Memahami
konsep adalah hal yang sangat
fundamental karena suatu konsep
berkaitan pada konsep yang lain.
Kemampuan memahami konsep
merupakan prasyarat untuk mempelajari
konsep berikutnya. Kemampuan dasar
yang harus  dikuasai sebelum
mengerjakan permasalahan yaitu
pemahaman konsep (Utari & Utami,
2019). Kemampuan memahami konsep
serta memecahkan masalah sangat
diperlukan dalam menghadapi
tantangan global (Suraji , Maimunah,
2017). Pemecahan masalah membantu
siswa dalam memahami suatu konsep
(Murtiyasa & Budiningsih, 2022)

Belajar matematika membutuhkan
pemahaman konsep. Revolusi 4.0
membutuhkan pemahaman konseptual
(Sagala et al., 2019). Kemampuan siswa
dalam memahami konsep perlu lebih
difokuskan agar mencapai tujuan
pembelajaran  yang  dimaksudkan.
Kemampuan  pemahaman  konsep
berguna untuk memcahkan masalah
sehari-hari  (Mayasari & Habeahan,
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2021). Siswa yang tidak memahami
konsep sejak awal menyebabkan siswa
tersebut tertinggal dan tidak mampu
memecahkan persoalan matematika atau
persoalan sehari-hari. Sejalan dengan
penelitian (Aditya & Sutriyono, 2018)
Aspek yang menyebabkan kesalahan
siswa dalam menyelesaikan persoalan
adalah siswa belum paham konsep dasar
suatu materi. Memperkenalkan konsep
pada siswa dapat mengatasi beberapa
kesulitan yang terkait dengan konsep
tersebut (Bardini et al., 2014). Oleh
karea itu, agar dapat mengerjakan soal
matematika dan bisa menerapkan
konsep tersebut di kehidupan sehari-hari
maka siswa harus mendalami konsep
terlebih dahulu. Berdasarkan pernyataan
tersebut salah satu tujuan dari proses
belajar belajar adalah memahami suatu
konsep.

Taksonomi merupakan penggolo-
ngan suatu hal berdasarkan karakter
tertentu. Dalam rancah pendidikan
taksonomi digunakan sebagai
mengkategorikan tujuan pendidikan,
terdapat beberapa yang menyebutnya
target pembelajaran, target kinerja atau
target pembelajaran. Tingkat pembela-
jaran kognitif Bloom biasanya diguna-
kan untuk merancang dan struktur
tujuan pendidikan dan hasil belajar

Menurut Bloom pada (Oztiirk,
2021) Taksonomi ini meliputi domain
kognitif, afektif, dan psikomotor.
Domain kognitif membahas tujuan yang
terkait dengan pengakuan informasi dan
pengembangan keterampilan intelek-
tual, dan tujuan dinyatakan sebagai
definisi paling jelas dari perilaku siswa.
Dalam afektif domain mencakup tujuan
perubahan minat siswa, sikap dan nilai,
serta mendefinisikan perkembangan
apresiasi siswa dan adaptasi yang
memadai. Domain psikomotorik
mencakup tujuan yang terkait dengan
perilaku yang dapat diamati secara fisik.
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Dalam mencapai tujuan pada ranah
afektif dan psikomotorik, sangatlah
penting untuk  menentukan  dan
mencapai tujuan domain kognitif.
Domain kognitif pada Taksonomi
Bloom yang ditetapkan digunakan
untuk mengkonfirmasi tingkat kognitif
siswa (Koksal & Ulum, 2018).

Kognitif domain mencakup enam
kategori hierarkis: pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis,
dan evaluasi (Raja, 2017). Perubahan
terminologi: Enam kategori utama
Bloom diubah dari bentuk kata benda ke
bentuk kata kerja. Selain itu,tingkat
terendah dari pengetahuan asli diubah
namanya dan menjadi mengingat.
Pemahaman dan sintesis diubah
memahami dan menciptakan (Ugur,
2019). Domain dikelompokkan di
bawah  enam tingkat pemikiran
berikutnya: yang pertama tiga tingkat
yang mengacu pada kemampuan
berpikir ~ tingkat bawah  meliputi
mengingat, memahami, dan
menerapkan, sedangkan tiga tingkat
berikutnya mengacu pada kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang berisi
menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan (Koksal & Ulum, 2018).
Dimensi Proses Kognitif di bagian atas
grid terdiri dari enam tingkat yang:
didefinisikan  sebagai Mengingat,
Memahami, Menerapkan, Menganalisis,
Mengevaluasi, dan Mencipta (Studies et
al., 2015)

Memahami konsep adalah salah
satu target dari proses belajar yang
hendak diraih dalam proses belajar.
Agar dapay mecapai tujuan dari proses
belajar maka dapat menggunakan
Taksonomi Bloom. Kemampuan
kognitif pada setiap siswa berbeda.
Kualitas proses belajar mengajar yang
bagus dicapai dengan mengimplemen-
tasikan semua tingkat kognitif dalam
kegiatan pembelajaran. Pemahaman
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konsep siswa tentang konsep dapat
ditentukan dengan menganalisis proses
kognitif mereka (Widada, 2016).
Pemahaman konsep Penggunaan
taksonomi mendorong untuk memikir-
kan tujuan pembelajaran dalam hal
perilaku untuk mempertimbangkan apa
yang dilakukan siswa sebagai hasil
intruksi (E. Adams, 2015).

Siswa di Indonesia memiliki
pemahaman konsep yang rendah yang
dibuktikan hasil survei PISA terhadap
siswa SMP (Nurdin et al., 2019).
Karena pemahaman adalah salah satu
tujuan  pembelajaran, guru dapat
memakai kata kerja operasional yang
ada pada taksonomi bloom. Maka dari
itu,  perlu dilakukan tes kemampuan
pemahaman konsep siswa dengan lebih
mendalam dengan berdasarkan
taksonomi bloom.

Dalam  penelitian ini  akan
menganalisis pemahaman konsep pada
materi bilangan berdasarkan Taksonomi
Bloom. Maka dari itu, penelitian ini
untuk medeskripsikan tingkat
pemahaman konsep siswa kelas VII
pada materi bilangan berdasarkan
Taksonomi Bloom revisi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan
kemampuan pemahaman konsep pada
materi bilangan berdasarkan Taksonomi
Bloom di SMP Muhammadiyah 4
Sambi khususnya kelas VII. Objek
penelitian ini adalah analisis
kemampuan pemahaman konsep pada
materi bilangan berdasarkan Taksonomi
Bloom pada kelas VII. Subjek pada
penelitian ini adalah siswa kelas VII
yang berjumlah 33 siswa SMP
Muhammadiyah 4 Sambi.

Penelitian  dilakukan  dengan
membagi  soal tes  kemampuan
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memahami konsep yang didasarkan
taksonomi bloom. Siswa menjawab soal
tersebut. Hasil penelitian dianalisis
secara kualitatif sehingga diketahui
tingkat pemahaman konsep siswa pada
materi bilangan berdsarkan Taksonomi
Bloom.

Sumber data dan data yang
diperlukan diambil dari tes kemampuan
pemahaman konsep berdasarkan
Taksonomi Bloom pada siswa kelas VII
SMP  Muhammadiyah 4  Sambi.
Terdapat 6 soal pada tes tersebut dengan
berdasarkan level kognitif Taksonomi
Bloom yaitu C1 sampai C6. Soal yang
diberikan diambil dari buku pegangan
siswa kelas VII kemendikbud tahun
2017. Soal yang diujikan meliputi
mengurutkan bilangan, menyelesaikan
operasi hitung bilangan bulat, KPK dan
FPB, membandingkan bilangan,
membuat garis bilangan. Soal tersebut
berbentuk uraian yang disesuaikan
tingkat kognitif Taksonomi Bloom. Soal
yang diujikan dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing. Soal tersebut
divalidasi oleh satu orang Dosen
Pendidikan Matematika Universitas
Muhammadiyah Surakarta dan dua
orang guru sekolah SMP
Muhammadiyah 4 Sambi. Uji validasi
digunakan untuk memperbaiki soal
sehingga sesuai dengan indikator. Hasil
validasi oleh ketiga  validator
menyatakan instrument layak digunakan
dengan revisi. Materi yang diujikan
dalam tes adalah materi bilangan.
Materi bilangan merupakan materi dasar
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yang harus dipahami siswa agar dapat
melanjutkan ke materi selanjutnya.
Dengan menggunakan tes siswa dalam
penelitian ini  menunjukkan tingkat
pemahaman konsep pada materi
bilangan dengan acuan Taksonomi
Bloom. Pemahaman konsep bilangan
yang akan diteliti meliputi konsep
bilangan bulat, bilangan prima dan
operasi  hitung  materi  bilangan.
Pengumpulan data dilakukan dengan
tes, wawancara, dan dokumentasi. Data
hasil wawancara berupa pertanyaan dan
jawaban  dari  responden terkait
pemahaman konsep materi bilangan.
Data dokumentasi berupa foto dan arsip
dari jawaban tes siswa.

Untuk mengetahui kemampuan
pemahaman konsep siswa harus
memenuhi indikator pemahaman
konsep dan menyelesaikan soal dengan
acuan proses kognitif  Taksonomi
Bloom. Indikator pemahaman konsep
terdiri dari : (1) menyatakan kembali
konsep dengan menggunakan bahasa
mereka sendiri (2) memberikan contoh
dan bukan contoh (3) mengklasifikasi
objek-objek menurut konsepnya, (4)
merepresentasikan dengan berbagai cara
dari konsep, (5)menghubungkan
konsep-konsep dalam matematika, dan
(6) menerapkan  konsep  untuk
menyelesaikan  masalah  sehari-hari
(Maharani et al., 2013).

Sedangkan untuk proses kognitif
taksonomi Bloom disajikan dalam Tabel
1.

Tabel 1. Proses kognitif taksonomi bloom (Chandio, 2021)

Proses kognitif Komponen Level
Mencipta (C6) Merancang, membangun, merencanakan, membuat Tinggi
Mengevaluasi (C5) Memeriksa, Meninjau, Menyimpulkan, Menjelaskan ~ Tinggi
Menganalisis (C4)  Membandingkan, Mengatur Sedang
Menerapkan (C3) Menerapkan, Melaksanakan, Menggunakan Sedang
Memahami (C2) Menggambarkan, Rendah

Mengingat (C1)

Memprediksi, Mengenali, mengidentifikasi

Rendah
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Teknik  analisis data dalam
penelitian ini meliputi reduksi data,

penyajian  data, dan  penarikan
kesimpulan. Reduksi data yaitu dengan
meringkas, memusatkan hal yang
diperlukan.  Penyajian data yaitu

gabungan informasi yang memungkin-
kan ditariknya kesimpulan. Penarikan
kesimpulan dengan cara mencocokkan
data dari hasil tes dengan hasil
wawancara yang didapatkan. Sehingga
memungkinkan peneliti menyimpulkan
kemampuan pemahaman konsep pada
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materi bilangan berdasarkan Taksonomi
Bloom pada kelas VII.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Soal pada tes digunakan untuk
mendapat data kemampuan memahami
konsep pada bab bilangan berdasarkan
Taksonomi Bloom. Berikut soal tes
yang diujikan untuk  mengetahui
pemahaman konsep materi bilangan
siswa berdasarkan Taksonomi Bloom
yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Soal tes yang diujikan

Proses
No Soal Kognitif
1 Urutkan bilangan berikut dari yang terkecil ke terbesar! C1
9,—-4,1,-6,—1,-8,10,5
2  Tentukan hasil dari operasi hitung dibawah ini! C2
3 1
g 1 (2
3 Sebuah pertunjukan sirkus, terdapat 3 buah lampu, yaitu lampu warna merah, C3
kuning, dan hijau. Mula-mula ketiga lampu itu menyala bersamaan.
Kemudian lampu merah menyala setiap 5 detik, lampu kuning menyala
setiap 4 detik dan lampu hijau menyala setiap 8 detik. Tiap berapa detik
ketiga lampu itu menyala bersamaan?
4 Toko buah “Harum Manis” menerima 3 peti buah. Peti pertama berisi 24 kg C4
apel, peti kedua berisi 40 kg mangga, dan peti ketiga berisi 32 kg jeruk.
Buah itu akan ditumpuk di dalam lemari es besar. Banyak buah dalam tiap
tumpukan harus sama.
Berapa tumpukan buah ada di dalam lemari es?
Berapa banyak buah dari ketiga jenis buah pada setiap tumpukan?
5 Diketahui bilangan bulat a, b, ¢, dan d. C5
a>b>c>d
Buktikan bahwa (a + c) selalu lebih dari (b + d)
6  Seorang turis di Selat Sunda melihat seekor ikan lumba-lumba meloncat C6

sampai 4 m di atas permukaan laut. Kemudian ikan tersebut kembali ke laut
menyelam sampai 9 m di bawah permukaan laut. Gambarlah pada garis
bilangan posisi ikan lumba-lumba dari mulai meloncat sampai menyelam
lagi!

Berdasarkan tabel 2. Terdapat 6
soal yang diberikan saat tes kemampuan
pemahaman konsep disesuaikan dengan
tingkat taksonomi bloom vyaitu mulai
dari C1 sampai C6. Setelah dilakukan
penelitian menggunakan test tersebut

diperoleh data nilai siswa. Berikut ini
presentase nilai yang diperoleh dari soal
tes kemampuan pemahaman konsep
pada  materi  bilangan  terhadap
Taksonomi Bloom yang disajikan pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Persentase nilai siswa terhadap pemahaman konsep berdasarkan Taksonomi
Bloom

Nilai Tingkat Pemahaman Konsep Jumlah Siswa  Persentase
x>170 Tinggi 9 28%
40<x<70 Sedang 18 54%
<40 Rendah 6 18%
Berdasarkan Tabel 3. Diperoleh mengklasifikasi objek-objek menurut
bahwa tingkat pemahaman konsep konsepnya, (3) merepresentasikan
siswa berada di tingkat sedang dengan dengan berbagai cara dari konsep, (4)
54%. Persentase  siswa  dengan menghubungkan konsep-konsep dalam
kemampuan pemahaman konsep rendah matematika, dan (5) menerapkan
sebesar  18%. Siswa  dengan konsep untuk menyelesaikan persoalan
pemahaman konsep tinggi sebesar 28%. di kehidupan sehari-hari. Data hasil tes
Untuk menilai kemampuan pemahaman sesuai indikator kemampuan
konsep diperlukan (1) menyatakan pemahaman konsep siswa disajikan
kembali konsep dengan menggunakan pada Tabel 4.
bahasa mereka sendiri (2

Tabel 4. Data hasil tes sesuai indikator kemampuan pemahaman konsep siswa secara
keseluruhan

Indikator pemahaman konsep pada siswa Rata-rata
1. Menyatakan kembali konsep dengan menggunakan bahasa 84%
mereka sendiri

2. Mengklasifikasi objek-objek menurut konsepnya 63%
3. Merepresentasikan dengan berbagai cara dari konsep 45%
4. Menghubungkan konsep-konsep dalam matematika 54%
5. Menerapkan konsep untuk menyelesaikan masalah sehari-hari. 75%

Berdasarkan  Tabel 4. Dari konsep-konsep  dalam  matematika
keseluruhan siswa diperoleh rata-rata sebesar 54%, indikator menerapkan
siswa dengan indikator menyatakan konsep untuk menyelesaikan masalah
kembali menggunakan bahasa sendiri sehari-hari  sebesar 75%. Tingkat
sebesar 84%, indikator mengklasifikasi kognitif pada Taksonomi Bloom
objek-objek menurut konsepnya sebesar meliputi mengingat, memahami,
63%, indikator = mempresentasikan menerapkan, menganalisis, mengeva-
dengan berbagai cara dari konsep luasi, mencipta yang disajikan pada
sebesar 45%, indikator menghubungkan Tabel 5.

Tabel 5 Tabel jumlah siswa berdasarkan kategori tingkat kognitif Taksonomi Bloom

Tingkat Jumlah Siswa Berdasarkan Kategori Tingkat Kognitif Rata-rata

Kognitif Tinggi Sedang Rendah
C1 9 11 4 72.7%
c2 9 10 7 78.8%
C3 8 6 5 57.6%
C4 6 5 6 51.5%
C5 5 4 5 42.4%
C6 5 2 3 30.3%
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Berdasarkan  tabel 5. Dari
keseluruhan responden diketahui bahwa
terdapat 24 siswa (72.7%) dengan
tingkat kognitif C1, tingkat kognitif C2
terdapat 27 siswa (78.8%), tingkat
kognitif C3 terdapat 19 siswa (57.6%),
sedangkan siswa dengan tingkat
kognitif C4 terdapat 17 siswa (51.5%),
siswa dengan tingkat C5 terdapat 14
siswa (42.4%), dan siswa dengan C6
terdapat 10 siswa (30.3%). Berikut ini
penjabaran hasil tes siswa dalam
mengerjakan soal tes kemampuan
pemahaman konsep materi bilangan
berdasarkan Taksonomi Bloom.

/4.3, Dibetohut - 2y kg aper = —
/ vt U0 G mangd {77
....... 122 ¥q jerur
Ditanyd » a.> berapa tumpuvan  buah  add di davdw  Temars
e e .
b} berapa banyak buah dari getigd jenis buah
pada  gettQp rumpupan
Jawab ! 24 yo 22 2y « 20 %3 3
@r @8 &b o't E T N
@.b @y @8 56 ¢ 2* 57
e foto) B.4.... 1082
@R, Y
A. Jadi tumpukan buak Yang ada dr Lemart ada § tumpuk
%.apeL : 24 .z pLuyah
[
mangga: 4o . ¢ buah o)
3 \ A2
Jeruk » 32 .4 buah
= \

" Gambar 1. Subjek pemahaman tlnggl

Gambar 1 adalah lembar jawab
siswa dengan kemampuan pemahaman
konsep yang tinggi. Berdasarkan hasil
wawancara dan tes pada Gambar 1
diperoleh siswa A dapat memenuhi
indikator menyatakan konsep dengan
bahasa sendiri dengan menerjemahkan
permasalahan yang diberikan seperti
menuliskan hal-hal yang ditemukan
pada soal dan yang ditanyakan, siswa
mampu  mengetahui  konsep  yang
diperlukan untuk menjawab soal. Siswa
dapat merepresentasikan langkah dalam
mengerjakan soal. Siswa A memilih
menggunakan langkah pohon faktor.
Siswa mampu menghubungkan
beberapa konsep, yaitu konsep bilangan
bulat, bilangan prima, dan FPB. Siswa
mampu menyimpulkan informasi dari
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jawaban yang diperolehnya dengan
benar.

Pada Tabel 1. Diketahui bahwa
proses kognitif Taksonomi Bloom siswa
dengan tingkat pemahaman tinggi
mampu memenuhi proses kognitif dari
C1-C6. Pada proses kognitif mengingat
ditunjukkan dengan siswa mampu
mengenali konsep yang digunakan
untuk menyelesaikan soal. Pada proses
kognitif memahami  siswa dapat
memprediksi  maksud soal yang
diberikan. Proses kognitif menerapkan,
siswa bisa mengerjakan soal yang
berkaitan ~ dengan  penerapan  di
kehidupan sehari-hari. Siswa mampu
menganalisis soal sehingga dapat
mengetahui konsep yang digunakan dan
mampu menyelesaikan dengan tepat.
Siswa dapat menyimpulkan jawaban
yang diperoleh maka siswa memenuhi
indikator  evaluasi, siswa  dapat
membuat pohon faktor dengan tepat
untuk penyelesaian dari konsep yang
digunakannya. Hasil wawancara dengan
siswa A vyaitu siswa menjelaskan
dengan lancar bagaimana ia dapat
memahami soal, siswa tidak menemui
kesusahan dalam mengerjakan soal,
siswa dapat menentukan konsep dengan
benar, siswa memilih cara pohon faktor
yang dianggapnya mudah, siswa
menyelesaikan operasi hitung dengan
benar sehingga menghasilkan jawaban
yang benar. Siswa dapat menyimpulkan
jawaban yang diperolehnya. Dari uraian
tersebut siswa memiliki pemahaman
konsep berdasarkan Taksonomi Bloom
yang tinggi karena dapat memenuhi
semua indikator pemahaman konsep
berdasarkan Taksonomi Bloom.

Selanjutnya, dilanjutkan dengan
pembahasan kemampuan pemahaman
konsep siswa dengan kemampuan
sedang. Adapun hasil jawaban siswa
disajikan pada Gambar 2.

| 2065



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika ISSN 2089-8703 (Print)
Volume 11, No. 3, 2022, 2059-2070 ISSN 2442-5419 (Online)

DOlI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i3.5737

zﬁﬁam“&'%@a% St

boliek... kG0 d‘fﬁé\ mz I quﬂ Sﬁq‘ﬂv’%‘u"wken

"}“ xﬁﬁwwﬁ.ip::::i::igﬁi:i

Gambar 2. Subjek pemahaman sedang

Berdasarkan hasil wawancara dan
tes pada Gambar 2 diperoleh siswa B
dengan kemampuan sedang karena
dapat menyatakan kembali  atau
menerjemahkan menggunakan bahasa
mereka sendiri, siswa mampu memilih
konsep yang tepat untuk menjawab soal,
siswa mampu menghubungkan konsep
bilangan bulat, bilangan prima, operasi
bilangan dan FPB jadi siswa mampu
menjawab soal dengan benar. Tetapi
siswa belum menuliskan kembali
kesimpulan  dari  jawaban  yang
diperolehnya.

Pada Tabel 1. Diketahui bahwa
proses kognitif Taksonomi Bloom siswa
dengan  kategori sedang mampu
memenuhi indikator C1-C4 yaitu pada
proses kognitif mengingat, siswa
mampu  mengenali  konsep  yang
diperlukan untuk menyelesaikan
permasalahan. Siswa mampu
memahami masalah yang diberikan
sehingga siswa dapat mengkontruksi
makna soal tersebut. Siswa dapat

menyelesaikan permasalahan penerapan
dikehidupan sehari-hari. Siswa juga
mampu menganalisis masalah sehingga
siswa dapat megidentifikasi konsep
untuk menyelesaiakan soal. Berdasar-
kan wawancara dengan siswa B, siswa
mampu memahami maksud soal, siswa
tidak mendapatkan kesusahan dalam
mengerjakan soal, siswa dapat memilih
lagkah yang berbeda untuk menjawab
soal. Siswa bingung menyimpulkan
jawaban yang diperolehnya karena
ketika menyelesaikan soal siswa
tersebut biasanya tidak memberikan
kesimpulan. Siswa hanya mampu
sampali pada indikator Taksonomi
Bloom menganalisis sehingga ia
memiliki  kemampuan  pemahaman
sedang.

Pembahasan selanjutnya adalah
terkait siswa dengan kemampuan
pemahaman konsep rendah. Adapun
hasil jawaban siswa yang bersangkutan
disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Subjek C dengan Pemahaman Rendah
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Berdasarkan hasil wawancara dan
hasil tes diperoleh bahwa siswa C dapat
mengidentifikasi dan  menyatakan
kembali makna soal menggunakan
bahasanya sendiri.  Siswa dapat
menuliskan apa yang terdapat pada soal
dan apa yang ditanyakan. Siswa belum
bisa memilih konsep yang sesuai untuk
mengerjakan soal. Siswa memilih
menggunakan langkah tabel dengan
baik. Siswa juga belum selesai dalam
menjawab soal tersebut. Berdasarkan
hasil wawancara dengan siswa, siswa
bingung langkah selanjutnya untuk
mengerjakan soal. Siswa juga belum
bisa menyimpulkan jawaban yang
diperolehnya.

Pada tabel 1. Diketahui bahwa
proses kognitif Taksonomi Bloom siswa
dengan kategori rendah hanya mampu
menggunakan indikator C1-C2. Pada
proses kognitif mengingat, siswa
mampu  mengingat  konsep  yang
digunakan untuk menyelesaikan soal
dan memahami langkah atau strategi
yang digunakan. Hasil wawancara
dengan siswa C yaitu siswa mampu
menerjemahkan maksud soal. Namun
siswa bingung saat mengerjakan soal
karena siswa bingung menggunakan
konsep KPK atau FPB. Siswa tidak
dapat melanjutkan penyelesaian
masalah akibatnya siswa tidak dapat
menyimpulkan jawaban yang
didapatnya. Dari uraian tersebut siswa
memiliki tingkat pemahaman yang
rendah karena ia hanya mampu
menyelesaikan pada proses kognitif
memahami.

Penelitian ini  mendeskripsikan
tingkat pemahaman konsep tinggi,
sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil
penelitian  yang telah  dipaparkan
didapatkan setiap siswa memiliki
kemampuan pemahaman konsep yang
berbeda. Siswa dengan pemahaman
konsep yang tinggi jika siswa
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memenuhi semua indikator pemahaman
konsep berdasarkan Taksonomi Bloom.
Siswa yang termasuk  kategori
pemahaman konsep yang tinggi mampu
memahami  soal dan menyatakan
maksud soal dengan bahasa sendiri,
dapat mengklasifikasi  objek-objek,
menggunakan langkah yang tepat,
menghubungkan antar konsep satu
dengan  konsep lainnya untuk
menyelesaikan  soal, siswa dapat
memenuhi  semua proses kognitif
Taksonomi Bloom.

Siswa dengan tingkat pemahaman
konsep sedang ditunjukkan bahwa siswa
mampu mengerti maksud dari masalah
yang diberikan, mampu menyelesaikan
dengan tepat namun terdapat beberapa
indikator pemahaman konsep Yyang
belum  terpenuhi.  Siswa dengan
pemahaman konsep tingkat sedang
hanya memenuhi beberapa indikator
Taksonomi Bloom vyaitu mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis.
Siswa dengan tingkat pemahaman
konsep yang rendah karena siswa hanya
dapat memahami masalah dan memilih
strategi untuk menyelesaikan masalah,
tetapi  tidak dapat  melanjutkan
penyelesaian masalah yang diberikan.
Siswa hanya dapat menyelesaikan soal
dengan membuat tabel, dan bingung
harus  melakukan  langkah  apa
selanjutnya. Pada  penelitian ini
memiliki kelemahan kurang luasnya
respoden dan materi yang diteliti
sehingga diperlukan penelitian
berikutnya.

Dari hasil penelitian yang sudah
dijabarkan sejalan dengan penelitian
yang telah digunakan oleh (Mustangin
& Setiawan, 2021) untuk memahami
suatu konsep yang baik seseorang harus
dapat memahami berbagai representasi,
konsep yang saling terkait, memahami
suatu masalah yang diberikan, dapat
mengubahnya menjadi suatu model
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matematika, dan mampu
mengimplementasikan  konsep untuk
memecahkan permasalahan. Hal ini
juga sejalan dengan peneliti (Sulfiah et
al., 2021) Tingkat kemampuan
pemahaman dapat diketahui
menentukan konsep dan prosedur yang
sesuai, dapat menyambungkan beberapa
konsep, dapat menggunakan konsep
dengan operasinya dengan tepat
sehingga mendapatkan jawaban yang
tepat. Berdasarkan penelitian (Kholid et
al., 2021) kemampuan pemahaman yang
tinggi dibuktikan dengan siswa yang
menyelesaikan persoalan matematika
dengan tepat, sedangkan pemahaman
sedang dibuktikan dengan siswa yang
hanya dapat menyelesaikan beberapa
indikator, dan pemahaman rendah
dibuktikan dengan siswa yang tidak
dapat mengerjakan soal dengan tepat.
Berdasarkan  uraian  tersebut
diperoleh bahwa pemahaman konsep
siswa adalah salah satu tujuan dari
proses belajar dimana tujuan tersebut
dapat tercapai dengan menggunakan
Taksonomi Bloom. Implikasi penelitian
berikut adalah memahami suatu konsep
merupakan kemampuan yang wajib
dikuasai oleh siswa. Karena suatu
konsep saling berhubungan dengan
konsep lainnya. Dengan taksonomi
bloom  dapat diketahui  tingkat
pemahaman konsep pada siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pembahasan dapat
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan
pemahaman konsep siswa kelas VII
perlu  ditekankan  kembali.  Pada
penelitian  ini  diperoleh  tingkat
pemahaman konsep siswa berada di
tingkat sedang dengan 54%. Persentase
siswa dengan kemampuan pemahaman
konsep rendah sebesar 18%. Siswa
dengan pemahaman konsep tinggi
sebesar 28%. Siswa dengan tingkat
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pemahaman tinggi dapat memenuhi
semua indikator pemahaman konsep
berdaarkan Taksonomi Bloom dengan
baik. Siswa yang memiliki kemampuan
pemahaman konsep sedang dapat
memenuhi beberapa indikator
pemahaman konsep berdasarkan
Taksonomi Bloom. Siswa dengan
pemahaman rendah hanya memenuhi
indikator mengingat dan memahami.

Dari hasil kesimpulan penelitian
ini guru disarankan agar meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep materi
bilangan  pada  siswa. Dengan
memperdalam pemahaman, siswa dapat
memecahkan masalah secara kreatif
sehingga tidak terpaku dengan rumus
yang diberikan dan siswa tidak bingung
ketika ~ menghadapi  permasalahan
matematika yang lebih bervariasi.
Setelah dilakukan penelitian ini perlu
dilakukan penelitian selanjutnya dengan
melakukan  penelitian  kemampuan
pemahaman konsep berdasarkan
variabel dan materi lainya.
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